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ABSTRACT
Mango and iackfruit plant play important role in fruit trade. In the production process, there are many
constraints such as pest plants. The most deadly insect is a stem borer insect. Research on this irsect
was still very laclg therefore it becomes important to do research in collecting the basic data of fruit
crop pest in South Sumatra. The purpose of this research was to investigate the stem borer species
diversity, and the flow hoist attack symptbms stem borer. Research was conducted at the higi and
lolvland in South Sumatra. Samples were deliberately in plants showing symptoms of an attack (using a
purposive sampling method). Results showed both in lowland and highland, mango and.iackfruit plants
were attacked by stem borer. Three species of mango stem borer were Xysticrro tp. (Coleoptera:
cerambycidae, Rhyidodera simulans (Coleoptera: cerambycidae), Batocera rufomaculota iColeoptera:
cerambycedae), while iackfruit was attaced by Batocera rufomaculata (Coleoptera: cerambycidae), and
batocera rubus (Coleoptera: cerambycidae)
Key words: stem borer, mango plant, jackfmit plants

Tanaman buah mempunyai arti "*"r:'J?*:YlYilr"rgingat bahr,va nirai juar komoditi buah
tinggi, baik untuk buah yang bersifat musiman maupun yang berbuah sepanjang tahun.Tanamna
mangga dan nangka merupakan buah yang sebenarnya mempunyai nilai ekonomii yang tinggi, namun
terdapat kendala yang dihadapi oleh petani dalam penanamannya terutama yaitu organisire pengganggu
tanaman (OPT) berupa hama yang bersifat merugikan tanaman secara tidak langsung yakni penggerek
batatlg (Kalshoven, I 981). Akibat serangan harna tersebut tidak secara langsung pada produk yang akan
dipanen (buah), namun akibat serangannya dapat menurunkan tingkit prodLrki'buah. 

-serangga

penggerek hidup didalam batang - atau cabang bahkan ranting - d"ngan memakan jaringan
pengangkut (xylem dan phloem) sehingga mengakibatkan transportasi air dan unsur hara men;iOi tiiak
normal. Akibatnya terjadi kekurangan suplai air dan unsur hara yang akan menyebabkan kematian pada
bagian ujung batang atau cabang. Pada umumnya serangga p"rgg"rek batang, sebagianjuga *.rrpukun
perggerek cabang dan ranting terrnasuk dalam Ordo Coleoptera, Lepidopera, Oipt.iu, 6optera dan
sebagian kecil Hymenoptera (Alvord, 2007; Kalshoven, 1981; Ditlin Hbrti, 2005). naaa se.angan berat,
kehilangan hasil tanaman dapat mencapai 100 perseq seperti yang dialami oletrsebagian besar petani
sukun dan mangga di Desa Jalur 20 Kecamatan Uakarti Jaya,kabupaten Banyualin (pengamatan
peneliti, data tahun 20Aq- Ratusan batang tanaman mangga dan sukun mati menampai<kan gejata
serangan pada batang berupa cairan kental bercampur bekas gerekan yang keluar dari iubang listitatrsetempat, blendok), biasanya diikuti dengan keringnya bagian pu.uk tanaman. Di Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, Pujiastuti et al. (2AAl menemukan kematian pohon nangka akibat
serangan penggerek batang mencapai 68 persen.

Spesies yang menyerang tanaman mangga dan nangka di Sumatera Selatan belum banyak
dilaporkan. Oleh karena itu, tulisan ini memaparkan tentang keberadaan spesies penggerek batang dan
beberapa aspek biologinya.

Penelitian dilakukan di d""rrlyf;fiE':#f"#tfJt Kota parembang Kab. ogan 1ir.
Kab.ogan Komering Ilir, dan Kab. Banyuasin (< 100 m dpl) iedangkan daerah dat-aran tinggi Leliputi
Kota Pagar Alam, Kabupaten Lahat dan Kabupaten OKUSelatan (1996 m dpl), dilakukanlada bulan
Juni-September 2009. Pengambilan sampel dilala*an dengan metode p*)iiio, somplig (sampel
:ipilih dengan sengaja) pada tanaman yang menunjukkan g".|alu k"rrsukan pada batang lcaUang/ianting
:":rupa gejala kematian bagian tanaman (batangicabanglranting) tersebut. Populasi Iarva da-n imagi
;enggerek batang yang ditemukan, dicatat dan diambil guna keperluan identifikasi pengambilun sumpil
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dilakukan dengan mengamati gejala serangan, mengambil bagian tanaman yang terserang berat,
diamatidan dicatat jenis serangga yang ada didalamnya (baik larva maupun imago).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa tanaman mangga ditemukan tigat spesies

serangga hama penggerek. Identifikasi sebagian besar dilakukan dengan melihat perbedaan bentuk
morfologi luar antara lain bentuk dan warna tubuh.

Xystrocero sp.
Gejala serangan larva penggerek batang Lrtama mangga ini adalah larva membuat lubang-lubang

kecil pada bagian batang utama sehingga lubang menjadi besar . Pada tingkat serangan tinggi batang
menjadi kering dan berwarna seperti gall yang bertumpuk. Larva ini menyerang bagian kambium dan
xilem, sehingga dapat menyebabkan tanaman menjadi layu, kering dan mati.

Larva penggerek batang yang ditemukan berwarna kuning, transparan, panjangnya mencapai 5
cm, dan membuat lubang gerekan yang tidak teratur. Larva yang didapat dipelihara dan dilalankan
identifikasi dilaboratorium. Hasil identifikasi menunjukkan bahrva hama penggerek yang menyerang
pada batang mangga adalahXystrocera sp.

Garnbar I . Gejala serangan penggerek batang mang,s.a Xy'stocera (a), larva penggerek batang
(b) dan imago (c)

Rhytitlodero sp.
Pada bagian batang utama tanaman mangga gejala serangan berupa alur gerekan yang

mengeluarkan cairan kental berwarna coklat sepanjang + 30 cm. Akibat serangan hama penggerek
batang tersebut dapat mengganggu transformasi air dan ursur hara di dalam tanah ke seluruh
permukaan tanaman, sehingga tanaman menjadi kering layu dan patah. Larva yang ditemukan pada
tanaman mangga berwarna kuning transparan, panjang larva sampai 7 cm, memiliki 3 pasang tungkai
palsu dan ruas-ruas bagian tubuh terlihat jelas larva ini menyerang batang utama pada mangga. Banyak
spesies inang yang dapat diserang oleh penggerek batang mangga yaitu Mangifera indica, Mangifera
o d o r at q, dan Man gifer a fo e t i da.

Larva yang ditemukan di lapangan dipelihara dil aboratorium sampai menjadi imago. Hasil
identifikasi, penggerek batang yang menyerang pada bagian batang utama tanaman mangga adalah
Rhytidodera sp.

Gambar 2. Gejala serangan penggerek batang mangga Rhytidodera (a), larva penggerek batang (b)
dan imago (c)
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Batocera rufomnculata de Geer.
Gejala serangan penggerek cabang mangga yaitu membentuk alur gerekan yang tidak rata hingga

1'2 meter, mengeluarkan cairan seperti getah berwarna putih hingga cottat 1:a;. setelah dilakukan
pemotongan secara vertikal ditemukan larva berwama kuning dan transparan dengan panjang 7-g cm,
tubuh beruas-ruas serta memiliki 3 pasang tungkai palsu, terlihat alur gerikan berwirna'hitamlehingga
membuat lubang-lubang yang tidak rata didalam cabang. Setelah dilakukan pemeliharaan, hasil
identifikasi menunjukkan bah,,va penggerek cabang yang menyerang tanaman mangga adalah Barocera
rufomacilata de Geer.

Gambar 3. Gejala serangan penggerek batang mangga Batocera rufomaculan. li),
Iarva penggerek batang (b) dan imago (c)

Tanaman nangka

_ Tanaman nangka baik di dataran rendah maupun tinggi banyak diserang oleh penggerek batang
Batocera rubus (Coleoptera:Cerambycidae). Gejala penggerek batang tanaman nrngku ifi-ah berrvarna
hitam dan berbubuk serta lembab. Tanaman nangka yang ditemukan di lapan[an dalam kondisi
serangan parah sehingga membentuk alur penggerek batang dengan jarak l-2 metei. Akibat serangan
renggerek batang tersebut menyebabkan tirnbulnya cairan yang berlendir berwarna merah hingga co[lat
Jln berlubang. Pengamatan di lapangan ditemukan 2 ekor larva instar muda berukuran 10-ll mm,
:3r\\arlla kirning kecoklatan dan metnpunyai 3 pasang tLrngkai palsu, Larvapenggcrek batangtersebut
:iternukan pada batang utama tanaman nangka. Selain larva, d-itemukan i*ugo-h-umu pengg-rek pada
r3tang utama tanaman nangka. Hasil identifikasi bahwa penggerek batang yang ,r"ny..ui,-g tunu,run
rangka ialah Batocera rubus (L.) .

cd
Gambar 4. Gejala serangan penggerek batang mangga Batocera rufomaculata. (a),

larva penggerek batang (b) dan imago (c dan d)

ab
;:-:-:ar 5. Gejala serangan penggerek batang nangka Batocera rdomaculata.

batang (b) dan imago (c)

c
(a), larva penggerek
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SIMPULAN
Tanaman mangga diserang oleh tiga spesies penggerek batang yaitu Xystocera sp. (Coleoptera:

Cerambycidae), Batocera rufomaculata (Coleoptera:Cerambycidae), Rhytidodera simulans
(Coleoptera:Cerambycidae). sedangkan tanaman nangka diserang oleh Batocera rufomaculata
(Coleoptera:Ceramby'cidae). dan Batocera rubus (Coleoptera:Cerambycidae)
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